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INTISARI 

 Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis bagaimana pengaruh DBH, 

DAU, dan DAK terhadap kemiskinan Kabupaten/Kota Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa DBH tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2018. Mengindikasikan bahwa 

besarnya Kemiskinan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tidak ditentukan oleh 

DBH. DAU berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2018. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

penerimaan DAU tiap daerah maka semakin menurun tingkat kemiskinan di DIY. 

Dan sebaliknya jika penerimaan DAU rendah , makan kemiskinan di daerah tersebut 

akan meningkat. DAK berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2018. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi penerimaan DAK tiap daerah maka semakin menurun tingkat 

kemiskinan di DIY. Dan sebaliknya jika penerimaan DAK rendah, maka  kemiskinan 

di daerah tersebut akan meningkat. 

 

Kata Kunci: Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, 

Kemiskinan. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze how the influence of DBH, DAU, and 

DAK on poverty in the District / City of Yogyakarta Special Province. The analysis 

technique used is multiple regression analysis. The results showed that DBH had no 

effect on poverty in the Province of Yogyakarta Special Region in 2012-2018. It 

indicates that the amount of poverty in the Special Region of Yogyakarta is not 

determined by DBH. DAU has a significant negative effect on poverty in the Special 

Region of Yogyakarta Province in 2012-2018. It can be concluded that the higher the 

DAU revenue for each region, the lower the poverty rate in DIY. And vice versa if 

the DAU revenue is low, then poverty in the area will increase. DAK has a significant 

negative effect on poverty in the Special Region of Yogyakarta Province in 2012-

2018. It can be concluded that the higher the DAK revenue for each region, the lower 

the poverty rate in DIY. On the other hand, if DAK revenues are low, poverty in the 

area will increase. 
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